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ABSTRAK 

Penjamah makanan harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan agar makanan yang dikonsumsinya dapat 

berkualitas baik dari segi proses maupun hasil penyiapannya. 

Salah satu permasalahan penjamah makanan adalah proses 

penyiapan makanan yang tidak tepat. Tujuan kegiatan untuk 

mengkaji pengaruh pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan penjamah makanan dalam penyiapan makanan 

di RSUD Yulidin Away Tapaktuan. Metode kegiatan dilakukan 

melalui quasi eksperimen dengan rancangan one gruop pre post 

test design. sampel sebanyak 25 orang. Lokasi penelitian adalah 

RSUD Yulidin Away Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2021. 

Pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder. Data 

analisis menggunakan uji-T. Hasil, menunjukkan terjadi 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan penjamah makanan 

sebesar 10,8. Peningkatan keterampilan penjamah makanan 

sebesar 2,68. Selanjutnya, terdapat pengaruh pelatihan terhadap 

peningkatan pengetahuan (p= 0,000) dan keterampilan (p= 

0,020) penjamah makanan pada penyiapan makanan di RSUD 

Yulidin Away Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 

Kesimpulan, kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui 

metode penyuluhan sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan penjamah makanan pada 

penyiapan makanan di RSUD Yulidin Away Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, penyiapan makanan, pengetahuan, 

keterampilan 

 

ABSTRACT 

Food handlers must have the knowledge and skills so that the 

food they consume can be of good quality both in terms of the 

process and the results of its preparation. One of the problems 

of food handlers is the improper food preparation process. The 

purpose of the activity was to assess the effect of training on 

improving the knowledge and skills of food handlers in food 

preparation at Yulidin Away Tapaktuan Hospital. The method 

of activity was carried out through quasi-experimentation with 

a one group pre post test design. sample of 25 people. The 

research location is Yulidin Away Tapaktuan Hospital, South 

Aceh Regency, this research was conducted in May - June 

2021. Data collection includes primary data and secondary 

data. Data analysis using the T-test. The results showed an 

increase in knowledge and skills of food handlers by 10,8. The 

increase in food handler skills amounted to 2,68. Furthermore, 

there is an effect of training on increasing the knowledge and 

skills of food handlers in food preparation at Yulidin Away 

Tapaktuan Hospital, South Aceh Regency. In conclusion, 

service activities carried out through counseling methods are 

very influential in improving the knowledge and skills of food 

handlers in food preparation at Yulidin Away Tapaktuan 

Hospital, South Aceh Regency. 
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PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan makanan adalah suatu 

proses dengan cara mengolah makanan dalam 

jumlah besar untuk orang banyak. 

Penyelenggaraan makanan banyak salah satunya 

institusi adalah serangkaian kegiatan mulai dari 

perencanaan menu, penyediaan atau pembelian 

bahan makanan, penerimaan, penyimpanan dan 

penyaluran bahan makanan, persiapan dan 

pemasakan bahan makanan, pencatatan dan 

pelaporan serta evaluasi yang dilaksanakan 
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dalam rangka penyediaan makanan bagi 

kelompok masyarakat di sebuah institusi. Selain 

untuk memenuhi kebutuhan gizi, 

penyelenggaraan makanan bertujuan untuk 

menyediakan makanan yang baik dari segi mutu, 

jenis maupun jumlahnya1. 

Penyelenggaraan makanan adalah kegiatan 

yang dimulai dari perencanaan menu sampai 

dengan pendistribusian makanan dengan tujuan 

untuk mencapai status gizi yang baik melalui 

pemberian makanan yang tepat dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat 

meningkatkan kualitas tenaga penjamah 

makanan2. Pengetahuan merupakan salah satu 

variabel yang mempengaruhi perilaku dan 

keyakinan seseorang, selain itu kemampuan 

kognitif membentuk cara berpikir seseorang, 

meliputi kemampuan untuk mengerti faktor-

faktor berpengaruh dalam kondisi sakit dan 

praktek kesehatan personal3. 

Penyelenggaraan makanan merupakan 

kegiatan sistem yang terintegritas, terkait satu 

dengan lainnya. Penyelengaraan makanan 

institusi dan industri adalah program terpadu 

yang terdiri atas perencanaan,pengadaan, 

penyimpanan, pengolahan bahan makanan dan 

penyajian atau penghidangan makanan dalam 

skala besar4. Kegiatan persiapan bahan makanan 

merupakan bagian dari kegiatan pengadaan 

bahan makanan. Beberapa kegiatan yang 

dilakukan pada persiapan bahan makanan 

diantaranya adalah mengupas, memotong, 

mencuci, menghaluskan, dan sebagainya. 

Penyelenggaraan makanan adalah suatu 

rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan menu 

sampai dengan pendistribusian makanan kepada 

konsumen, dalam rangka pencapaian status 

kesehatan yang optimal melalui pemberian diet 

yang tepat. Termasuk kegiatan pencatatan, 

pelaporan dan evaluasi. Cakupan 

penyelenggaraan makanan sangat luas, tidak 

seperti yang dipahami hanya sekedar 

merencanakan menu, mengolah, menyimpan dan 

menyajikan bahan makanan, tetapi juga meliputi 

fasilitas, peraturan perundang-undangan, 

anggaran, ketenagaan, peralatan, hygiene-

sanitasi dan lain sebagainya5. 

Tujuan penyelenggaraan makanan adalah 

menyediakan makanan yang berkualitas sesuai 

kebutuhan gizi, biaya, aman dan dapat diterima 

oleh konsumen guna mencapai status gizi yang 

optimal. Selain itu, tujuan penyelenggaraan 

makanan adalah untuk menyediakan makanan 

dengan kualitas yang baik dan jumlah yang 

sesuai kebutuhan serta pelayanan yang layak dan 

memadai baik konsumen1. 

Dalam menyiapkan makanan tenaga 

penjamah makanan harus memiliki wawasan dan  

pengetahuan dalam mengolah makanan. Jika 

tenaga penjamah makanan memiliki 

pengetahuan yang kurang maka dalam persiapan 

makanan menghasilkan makanan yang kurang 

baik, sehingga makanan yang kurang baik dapat 

menimbulkan efek masalah kesehatan kepada 

penghuni Rumah Sakit. Dengan demikian, agar 

makanan yang dikonsumsi dapat berkualitas 

baik dari segi proses maupun hasil persiapan 

maka perlu pengetahuan dan wawasan yang luas 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

dalam persiapan makanan dengan baik5.  

Penyelenggaraan makanan terdiri dari 

beberapa komponen yaitu pembelian bahan 

makanan, penyimpanan bahan makanan, 

pengolahan makanan, penyajian makanan dan 

higiene sanitasi. Seluruh komponen tersebut 

secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

indikator kepuasan konsumen. Indikator tersebut 

adalah cita rasa, penampilan, besar porsi, 

ketepatan waktu dan kebersihan. 

Penyelenggaraan makanan memiliki tujuan agar 

konsumen merasa puas. Kepuasan konsumen 

merupakan titik awal tumbuhnya loyalitas 

pelanggan sehingga penting untuk mengetahui 

penilaian terhadap kepuasan6. 

Penyelenggaraan makanan merupakan 

kegiatan sistem yang terintegritas terakit satu 

dengan lainnya. Penyelenggaraan makanan 

institusi dan industri adalah program terpadu 

yang terdiri atas perencanaan, pengadaan, 

penyimpanan, persiapan,pengolahan bahan 

makanan dan penyajian atau penghidangan 

makanan dalam sekala besar7.  

Penjamah makanan di Rumah Sakit Umum 

Daerah Yulidin Away Tapaktuan Kabupaten 

Aceh Selatan ini diperoleh bahwa sebagian  

penjamah makanan ada yang masih kurang  

pengetahuan dan keterampilan dalam persiapan 

makanan masih belum maksimal. Oleh sebab itu, 

maka tujuan kegiatan ini adalah mengetahui 

pengaruh pelatihan terhadap peningkatan 
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pengetahuan dan keterampilan tenaga penjamah 

makanan dalam persiapan makanan di Rumah 

Sakit Umum Daerah Yulidin Away Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 

 

METODE 

Metode kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah metode penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

penjamah makanan dalam penyiapan makanan 

di RSUD Yulidin Away Tapaktuan, Kabupaten 

Aceh Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh pelatihan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

penjamah makanan. 

Metode kegiatan dilakukan melalui quasi 

eksperimen dengan rancangan one group pre-

post test design. Sampel penelitian terdiri dari 25 

orang penjamah makanan di RSUD Yulidin 

Away Tapaktuan. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di RSUD Yulidin Away 

Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan, dan 

penelitian dilakukan pada bulan Mei - Juni 2021. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui pengamatan 

langsung dan wawancara terstruktur dengan 

penjamah makanan sebelum dan setelah 

pelatihan. Data sekunder diperoleh dari literatur 

terkait dan catatan-catatan yang relevan dengan 

penelitian. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis menggunakan uji-T untuk 

melihat pengaruh pelatihan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

penjamah makanan dalam penyiapan makanan.  

Metode kegiatan pengabdian ini dapat 

dijadikan pedoman bagi institusi kesehatan, seperti 

RSUD Yulidin Away Tapaktuan, dalam 

meningkatkan kualitas makanan yang disajikan 

kepada pasien dan pengunjung. Dengan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

penjamah makanan, diharapkan akan tercipta 

makanan yang lebih berkualitas baik dari segi 

proses maupun hasil penyiapannya. 

Melalui pengabdian ini, masyarakat di 

Kabupaten Aceh Selatan juga akan mendapatkan 

manfaat dalam hal keamanan pangan dan gizi 

yang lebih baik. Penjamah makanan yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai akan mampu menyajikan makanan 

yang sehat dan aman, serta memenuhi kebutuhan 

gizi para pasien dan pengunjung. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden pada kegiatan pengabmas ini 

merupakan tenaga penjamah makanan di Rumah 

Sakit Umum Daerah Yulidin Away Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan. Dapat diketahui bahwa 

jumlah sampel berdasarkan umur sebagian besar 

berada pada rentang umur >30 tahun yaitu 

sebanyak 17 orang (68%). 

Pendidikan sampel dapat diketahui bahwa 

pendidikan semua sampel adalah SMA yaitu 

sebanyak 24 orang (96%) dan 1 orang 

berpendidikan SMP (4%). Pemberian pelatihan 

guna untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kepada seseorang atau sekelompok 

orang sangatlah penting. Salah satunya yaitu 

pelatihan pada tenaga penjamah makanan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

maupun prilaku agar menjadi lebih baik. Dari 

penelitian ini didapatkan mayoritas tenaga 

penjamah makanan berpendidikan SMA. 

Pendidikan jelas sangat mempengaruhi 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan, karena 

semakin tinggi pendidikan semakin luas ilmu dan 

wawasan yang dimilikinya. Hal tersebut berkaitan 

dengan seseorang yang berpendidikan tinggi akan 

lebih mudah menangkap serta memahami suatu 

informasi yang diterima dibandingkan dengan 

yang berpendidikan rendah. Selain itu, 

Notoadmodjo (2019) juga berpendapat bahwa 

pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat mengubah perilaku 

seseorang.  

Dalam penelitian ini semua sampel adalah 

juru masak yaitu sebanyak 25 orang (100%). 

Semua tenaga penjamah makanan sangat 

mendukung dalam menyediakan waktu untuk 

melakukan pelatihan ataupun informasi, sehingga 

dapat melakukan dan memahami apa yang 

disampaikan. Pada penelitian ini terdapat sebagian 

besar tenaga penjamah makanan berusia antara < 

30  tahun yang masih dikategorikan muda dan 

mempunyai ingatan yang kuat. Sehingga umur 

seseorang akan menentukan pengetahuan dan 
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keterampilan yang dimilikinya, pelatihan dapat 

dilakukan pada responden yang memiliki usia 

yang masih produktif dan ingatan yang masih 

sangat kuat, dikarenakan ini adalah salah satu 

faktor utama yang menentukan proses berhasil 

atau tidaknya pelatihan yang dilakukan. 

 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan dan Keterampilan 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa rerata Pengetahuan tenaga penjamah 

makanan sebelum dilakukan pelatihan adalah 

37,76. terjadi peningkatan rerata setelah 

pelatihan sebesar ± 10,8 yaitu 48,56. Begitu 

juga denan hasil Keterampilan 

menggambarkan bahwa rerata sebelum 

dilakukan pelatihan adalah 28,12 terjadinya 

peningkatan rerata setelah pelatihan sebesar 

± 2,68  yaitu 30,80. Hasil uji statistic pada 

kategori pengetahuan diperolah nilai p = 0,00 

(p< 0,05) yang berarti terdapat perbedaan 

antara tenaga penjamah makanan sebelum 

diberikan pelatihan dan setelah diberikan 

pelatihan. Pada kategori Keterampilan juga 

terdapat nilai yang signifikan yaitu p = 0,00 

(p< 0,05). Yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan 

antara Pretest dan Poattest pengetahuan dan  

keterampilan pada penjamah makanan. 

Dengan kata lain, bahwa pelatihan secara 

signifikan dapat meningkatkan keterampilan 

tenaga penjamah makanan. 

 

Tabel 1. Pengaruh pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan tenaga penjamah 

makanan berdasarkan kelompok 

 

Variabel Rerata ± SD Selisih 

Rerata ± SD 

CI: 95% p-value 

Pengetahuan Sebelum 

Pengetahuan Setelah 

37,76 ± 5,725 

48,56 ± 5,613 

10,8 ± 5,715 8,44 – 13,15 0,000 

Keterampilan Sebelum 

Keterampilan Sesudah 

28,12 ± 1,900 

30,80 ± 1,323 

2,68 ± 1,819 1,92 – 3,43 0,020 

 

Hasil kegiatan setelah dilakukan analisis 

statistik, menunjukkan perbedaan signifikan 

antara pengetahuan dan keterampilan sebelum 

pelatihan dengan sesudah pelatihan (p-

value<0,05). Tercapainya sebuah pelatihan 

dapat didukung dengan adanya metode, media, 

dan narasumber pelatihan yang tepat. Dalam 

proses pelatihan ini metode yang digunakan 

adalah metode praktek atau bermain peran, 

dimana peserta terlihat aktif selama pelatihan 

berlangsung, peserta pelatihan sangat 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

narasumber melalui media LCD dengan tehnik 

yang sesuai dengan pembelajaran orang dewasa 

dimana pendapat peserta didengar dan 

dipertimbangkan serta proses pembelajaran 

yang tidak terlalu serius, menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti sehingga peserta 

dengan mudah dapat memahami materi yang 

diberikan. Untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan. Salah satu jenis metode yang sesuai 

digunakan dalam pelatihan adalah bermain 

peran, dalam bermain peran peserta 

memerankan seperti dalam kenyataan. Mereka 

berbuat sesuai dengan pendapatnya. Peserta 

kemudian mencoba untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi8. 

Tercapainya tujuan pelatihan tentu tak 

terlepas dari peran Media. Karena merupakan 

salah satu sarana penting dalam proses 

pendidikan dan konsultasi gizi. Dalam arti 

sempit, yang termasuk media adalah grafik, foto, 

gambar, alat mekanik dan eletronik yang 

dipergunakan untuk menangkap, memproses dan 

menyampaikan informasi visual dan verbal9. 

Peran media sangat penting untuk memperjelas 

pesan dan meningkatkan efektifitas proses 

pelatihan dan penyuluhan gizi. Oleh sebab itu, 

seseorang penyuluh dan konselor gizi harus 

dapat mengenal, memilih, menggunakan dan 

menilai berbagai media yang paling sesuai 

dengan tujuan, sasaran, dan situasi tempat 

pendidikan gizi dilakukan10. 
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Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini 

terjadi setelah orang melalukan penginderaan 

melalui panca indra terhadap suatu objek tertentu 

dimana sebagian besar pengetahuan manusia 

diperolah melalui mata dan telinga. Sedangkan 

keterampilan aplikasi dari pengetahuan sehingga 

tingkat keterampilan seseorang berkaitan dengan 

tingkat pengetahuan8. 

Pengetahuan dan keterampilan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti pendidikan, 

pekerjaan, umur, lingkungan dan budaya. 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi pengetahuan dan 

keterampilan seseorang11. Berdasarkan hasil 

tabulasi didapatkan bahwa sebagian besar 

responden yang berpendidikan SMP memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang karena dengan 

tingkat pendidikan rendah yang dimiliki seorang 

tidak mudah menerima informasi serta tidak 

membuat ibu terdorong untuk mencari 

pengalaman baru yang ada diluar lingkungan. 

Dengan adanya pengalaman dan informasi yang 

didapatkan maka akan mejadi pengetahuan dan 

juga pendidikan diperlukan untuk mendapatkan 

informasi misalnya hal-hal yang menunjang 

kesehatan, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas hidup. Makin tinggi tingkkat pendidikan 

seseorang, makin mudah menerima informasi, 

sehingga makin banyak pula pengetahuan yang 

dimiliki, sebalinya pendidikan yang kurang akan 

menghambat perkembangan sikap seseorang 

terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan12-14. 

Pelatihan kesehatan dapat menambah 

pengetahuan dan keterampilan seseorang 

melalui metode praktek atau bermain peran yang 

bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi 

perilaku manusia secara individual maupun 

kelompok ataupun masyarakat untuk dapat 

mandiri dalam mencapai tujuan hidup sehat15-17. 

Peningkatan pengetahuan dan ketereampilan 

seseorang juga berkaitan dengan cara 

penyampaian serta isi materi yang disampaikan, 

penyampaian yang dilakukan dengan cara baik 

dan benar akan menimbulkan hasil yang baik. 

Pelatihan tersebut juga berguna untuk mengubah 

perilaku seseorang dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengolahan makanan, mengubah pola fikir 

tentang persiapan makanan yang baik dan 

benar17-20. 

KESIMPULAN 

Melalui pengabdian ini, masyarakat di 

Kabupaten Aceh Selatan juga akan mendapatkan 

manfaat dalam hal keamanan pangan dan gizi 

yang lebih baik. Penjamah makanan yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai akan mampu menyajikan makanan 

yang sehat dan aman, serta memenuhi kebutuhan 

gizi para pasien dan pengunjung. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

yang dilakukan melalui metode penyuluhan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan penjamah 

makanan pada penyiapan makanan di RSUD 

Yulidin Away Tapaktuan, Kabupaten Aceh 

Selatan. Diharapkan metode ini dapat diterapkan 

di berbagai institusi kesehatan dan menjadi salah 

satu upaya dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan makanan bagi masyarakat. 
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